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12 DESEMBER 2023

JADWAL

Masa Penawaran Awal (Bookbuilding) : 12 Desember 2023 – 18 Desember 2023
Tanggal Efektif : 27 Desember 2023
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 29 Desember 2023 – 03 Januari 2024
Tanggal Penjatahan : 03 Januari 2024
Tanggal Distribusi  04 Januari 2024
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 05 Januari 2024

PENAWARAN UMUM
Sebanyak-banyaknya 1.250.000.000 (satu milliar dua ratus lima puluh juta) saham baru yang 
merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham 
atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan 
yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) 
– Rp130,- (seratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan 
saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah Rp162.500.000.000,- 
(seratus enam puluh dua milliar lima ratus juta Rupiah). 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru 
yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS. 
Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 
yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek; dan penyelesaian pemesanan 
atas Efek yang ditawarkan

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham 

dan
Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham 

Keterangan

Nominal Rp50,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum 

 Jumlah 
Saham 

 Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah 

Saham 
 Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 20.000.000.000 1.000.000.000.000 20.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 
Sudjatmiko 4.345.000.000 217.250.000.000 86,90 4.345.000.000 217.250.000.000 69,52
PT Berjaya Capital 
Investama 650.000.000 32.500.000.000 13,00 650.000.000 32.500.000.000 10,40

Subandi 5.000.000 250.000.000 0,10 5.000.000 250.000.000 0,08
Masyarakat:
- Saham - - - 1.250.000.000      62.500.000.000 20,00
Jumlah modal 
ditempatkan dan 
disetor penuh 5.000.000.000 250.000.000.000 100 6.250.000.000 312.500.000.000 100
Jumlah saham 
dalam Portepel 15.000.000.000 750.000.000.000 13.750.000.000 687.500.000.000

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK
Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak-banyaknya 1.250.000.000 (satu milliar 
dua ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau 
sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa 
atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 5.000.000.000 
(lima milliar) saham. Saham-saham tersebut adalah milik:
1. Sudjatmiko sebesar 4.345.000.000 lembar saham;
2. PT Berjaya Capital Investama sebesar 650.000.000 lembar saham; dan
3. Subandi sebesar 5.000.000 lembar saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia 
adalah sebanyak 6.250.000.000 (enam milliar dua ratus lima puluh juta) saham atau sebesar 100% 
(seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini. 
Perseroan tidak memiliki saham yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (saham treasury).
Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 
(“BEI”) berdasarkan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI No S-04925/BEI.PP1/06-2023 
tanggal 22 Juni 2023 Juncto Penegasan Persetujuan Prinsip dari BEI No. S-09602/BEI.PP1/11-
2023 tanggal 3 November 2023. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan 
pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan 
UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.
Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang dilakukan 
pada harga yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu 6 (enam) 
bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dilarang 
untuk dialihkan sebagian atau seluruh kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
Pernyataaan Pendaftaran mejadi efektif.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 43 tanggal                      
12 Desember 2022 terdapat peningkatan modal yang dilakukan oleh:
1. Sudjatmiko sebanyak 217.250 (dua ratus tujuh belas ribu dua ratus lima puluh) saham dengan 

nilai nominal Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) sehingga nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp217.250.000.000,- (dua ratus tujuh belas miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah).

2. PT Berjaya Capital Investama sebanyak 32.500 (tiga puluh dua ribu lima ratus) dengan nilai 
nominal saham sebesar Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) sehingga nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp32.500.000.000,- (tiga puluh dua miliar lima ratus juta Rupiah).

dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Asri Karya Lestari No. 92 tanggal 21 Maret 2023 
merubah nilai nominal dari Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) menjadi sebesar Rp50,- (lima puluh 
Rupiah), maka perubahan jumlah saham sebagai berikut:
1. Sudjatmiko menjadi sebanyak 4.345.000.000 (empat miliar tiga ratus empat puluh lima) saham.
2. PT Berjaya Capital Investama sebanyak 650.000.000 (enam ratus lima puluh juta) saham
Maka berdasarkan hal tersebut, para pemegang saham di atas yaitu Sudjatmiko dan PT Berjaya 
Capital Investama menyatakan tidak akan mengalihkan seluruh saham yang dimiliki dalam jangka 
waktu 8 bulan setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran sebagaimana dituangkan dalam Surat 
Pernyataan tanggal 27 Maret 2023.
Selanjutnya, Pemegang saham Perseroan lainnya yaitu Subandi menyatakan secara sukarela 
tidak akan mengalihkan seluruh saham yang dimiliki dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran, sebagaimana dituangkan dalam Surat Pernyataan tanggal       
27 Maret 2023. 
Selain itu, berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali Perseroan tanggal 27 Maret 2023 pemegang 
saham pengendali Perseroan yaitu Sudjatmiko menyatakan bahwa tidak akan mengalihkan 
pengendalian pada Perseroan sampai dengan sekurang-kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan 
Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative 
covenant) yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.
Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, Perseroan telah 
mendapatkan persetujuan dari:
1. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sesuai dengan surat No. BKC/06/594/R tanggal                     

8 Maret 2023.
2. PT Bank Sahabat Sampoerna sesuai dengan No. 010/PURI/X/2023 tanggal 24 Oktober 2023.
Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham Perseroan seperti yang dimaksud oleh POJK 8/2017

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk: 
1. Sekitar 50,79% (lima puluh koma tujuh sembilan persen) akan digunakan sebagai setoran 

modal pada anak perusahaan Perseroan yaitu PT Bumi Prima Konstruksi dan PT Manyar 
Perkasa Mandiri, dengan rincian sebagai berikut:
a. Sekitar 56,25% (lima puluh enam koma dua lima persen) yang akan digunakan oleh                        

PT Bumi Prima Konstruksi, untuk hal – hal sebagai berikut:
1) Sekitar 40,00% (empat puluh persen) untuk pembelian Crawler Crane 250 ton sebanyak 

1 (satu) unit;
2) Sekitar 21,10% (dua puluh satu koma satu nol persen) untuk pembelian Rotary Drilling 

Rig sebanyak 1 (satu) unit;
3) Sekitar 16,67% (enam belas koma enam tujuh persen) untuk pembelian Mobile Crane 

50 ton sebanyak 1 (satu) unit;
4) Sekitar 12,00% (dua belas persen) untuk pembelian Trailer 40 feet kapasitas 50 ton 

sebanyak 3 (tiga) unit;
5) Sekitar 5,56% (lima koma lima enam persen) untuk pembelian Dolly Trailer Truck 

kapasitas 80 ton sebanyak 1 (satu) unit, dan;
6) Sekitar 4,67% (empat koma enam tujuh persen) untuk pembelian Foco Crane kapasitas 

10 ton sebanyak 1 (satu) unit.
 Seluruh alat tersebut akan dibeli dari pihak ketiga yaitu PT Sekawan Berdikari Makmur 

berdasarkan kontrak No. 093/PJB/SBM-BPK/III/2023 tanggal 9 Maret 2023 dan direncanakan 
akan dibeli paling lambat 6 (enam) bulan sejak dana Penawaran Umum diterima dan 
dapat mulai digunakan oleh PT Bumi Prima Konstruksi. Alasan PT Bumi Prima Konstruksi 
melakukan pembelian alat berat tersebut adalah untuk menunjang kegiatan utama Perseroan.

b. Sekitar 43,75% (empat puluh tiga koma tujuh lima persen) akan digunakan oleh PT Manyar 
Perkasa Mandiri untuk pembangunan batching plant dan pembelian mesin dengan rincian :
a) Sekitar 28,57% (dua puluh delapan koma lima tujuh persen) akan digunakan untuk 

pembangunan batching plant yang akan dibangun di Lengkong, Subang di atas 
tanah milik PT Manyar Perkasa Mandiri yang pembangunannya dilakukan oleh pihak 
ketiga yaitu PT Satria Intan Teknikatama berdasarkan kontrak No. 073/MPM-SIT/PK/
II/2023 tanggal 22 Februari 2023 dan diharapkan akan mulai dibangun sekitar 1 (satu) 
bulan sejak dana diterima dan akan selesai paling lambat 6 (enam) bulan sejak dana 
Penawaran Umum diterima.

b) Sisanya, Sekitar 71,43% (tujuh puluh satu koma empat tiga persen) akan digunakan 
untuk pembelian 1 (satu) unit mesin fabrikasi bacthing plant yang akan dibeli dari 
pihak ketiga yaitu PT Alpindo Teknik Indonesia berdasarkan kontrak No. 08/PJB/ATI-
BPK/II/2023 tanggal 7 Februari 2023 dan direncanakan akan dibeli paling lambat 6 
(enam) bulan sejak dana Penawaran Umum diterima dan dapat mulai digunakan oleh                      
PT Manyar Perkasa Mandiri.

 Proses pembangunan bangunan sipil dari batching plant tersebut akan membutuhkan izin 
Persetujuan Bangunan Gedung (PBG) yang akan segera dilakukan proses pengurusan 
setelah dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum diterima Perseroan. Saat ini 
PT Manyar Perkasa Mandiri sudah memiliki izin PKKPR dan PKPLH yang merupakan 
persetujuan dari Dinas terkait untuk melakukan kegiatan usaha diatas bidang tanah tersebut 
dan izin tersebut merupakan persyaratan dalam memperoleh izin Persetujuan Bangunan 
Gedung (PBG) sehingga PT Manyar Perkasa Mandiri berkeyakinan izin Persetujuan 
Bangunan Gedung (PBG) dapat diperoleh PT Manyar Perkasa Mandiri sesuai yang 
direncanakan. Alasan PT Manyar Perkasa Mandiri melakukan pembelian mesin batching 
plant dan pembangunan batching plant adalah untuk menunjang kegiatan utama Perseroan. 
Saat ini, PT Manyar Perkasa Mandiri masih belum beroperasi dan akan beroperasi setelah 
selesainya pembangunan batching plant dan pembelian mesin batching plant.

2. Sisanya, akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu pembayaran material, perlengkapan 
proyek, gaji dan tunjangan karyawan dan biaya operasional.

Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Berikut ini disajikan laporan posisi keuangan konsolidasian serta laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal                                
30 Juni 2023 dan tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan                                     
31 Desember 2020. Laporan Keuangan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2023 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan 
dengan No. 00131/2.0927/AU.1/03/1350-1/1/XII/2023 tanggal 1 Desember 2023 dengan opini 
tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Rizki Damir Mustika,S.E., M.Ak, Ak., CA., CPA., 
ASEAN CPA. Laporan Keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik GIDEON ADI & REKAN dengan No 
00691/3.0329/AU.1/03/1220-3/1/XI/2023 tanggal 29 November 2023 dengan opini Wajar tanpa 
modifikasian, yang ditandatangani oleh Valiant Great Ekaputra dan Laporan keuangan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono 
& Rekan dengan No. 00178/3/0217/AU.2/03/1374-1/1/VI/2021 tanggal 14 Juni 2021 dengan opini 
dengan modifikasian, yang ditandatangani oleh Deddie Setiawan, S.E, Ak.,CA, CPA.

Laporan Posisi Konsolidasian Keuangan Perseroan

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2023 2022 2021 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 10.286.670.280 35.604.115.514 4.557.061.999 7.158.170.779
Piutang usaha
    Pihak ketiga 15.839.390.899 9.958.933.849 9.155.680.461 21.673.484.051
Piutang retensi
   Pihak ketiga - 57.500.000 217.465.554 -
Tagihan bruto pemberi kerja
   Pihak ketiga 32.029.631.184 2.362.624.505 1.437.612.314 3.333.436.216
Persediaan 16.922.422.438 2.906.297.739 3.294.700.360 242.111.563
Pajak dibayar dimuka 3.199.109.567 4.896.748.811 - -
Aset lancar lainnya 41.041.521.058 125.000.000.000 - -
TOTAL ASET LANCAR 119.318.745.426 180.786.220.419 18.662.520.688 32.407.202.609
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain
    Pihak berelasi - 6.250.000.000 5.000.000.000 5.000.000.000
Aset Pajak tangguhan 418.609.486 408.248.670 234.537.922 247.156.148
Aset tetap - bersih 263.015.089.399 179.497.385.391 75.127.444.514 65.141.107.319
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 263.433.698.885 186.155.634.061 80.361.982.436 70.388.263.467
TOTAL ASET 382.752.444.311 366.941.854.480 99.024.503.124 102.795.466.076

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 13.501.680.000 7.682.125.932 8.542.600.000 7.890.000.000
Utang usaha
    Pihak ketiga 10.138.052.753 4.299.314.686 2.491.333.242 389.616.513
Utang pajak 1.422.638.974 944.772.410 106.406.068 920.745.517
Utang jangka Panjang bagian yang 
jatuh tempo dalam satu tahun:
    Utang bank 828.600.000 561.350.000 932.599.999 845.933.334
    Utang sewa pembiayaan 5.081.006.887 4.100.957.304 9.872.608.343 4.593.267.348
TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PENDEK 30.971.978.614 17.588.520.332   21.945.547.652  14.639.562.712  
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka Panjang-setelah 
dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam satu tahun:
   Utang Bank 2.692.750.000 4.201.633.332 3.384.383.332 10.384.799.997
   Utang sewa pembiayaan 2.171.707.778 9.105.815.602 3.178.736.097 17.266.544.186
Liablitas diestimasi atas imbalan 
kerja karyawan 1.253.748.612 1.130.326.049 960.865.267 1.018.926.311

TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PANJANG 6.118.206.390 14.437.774.983 7.523.984.696 28.670.270.494 
TOTAL LIABILITAS 37.090.185.004 32.026.295.315 29.469.532.348 43.309.833.206 

EKUITAS
Modal saham – nilai nominal 

Rp100.000 per lembar 
saham pada 2021 dan 2020, 
Rp1.000.000 per lembar 
saham pada 2022 dan Rp50 
per lembar saham pada 2023

Modal dasar 100.000 lembar 
saham pada 2021 dan 2020, 
1.000.000 lembar saham 
pada 2022 dan 10.000.000 
lembar saham pada 2023

Modal ditempakan dan disetor 
penuh 50.000 lembar saham 
pada 2021 dan 2020, 250.000 
lembar saham pada 2022 
dan 5.000.000 lembar saham 
pada 2023

250.000.000.000 250.000.000.000 5.000.000.000 5.000.000.000

Penghasilan komprehensif lain- 
setelah pajak (877.431.327) (871.475.922) (719.513.450) (701.183.303)

Saldo Laba
       Dicadangkan 50.000.000.000 1.000.000.000 - -
       Belum dicadangkan 43.721.496.769 81.972.962.025 65.274.484.225 55.186.816.174
Total ekuitas yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik 
perusahaan

342.844.065.442 332.101.486.104 69.554.970.776 59.485.632.870

Kepentingan non Pengendali 2.818.193.865 2.814.073.062 - -
TOTAL EKUITAS 345.662.259.307 334.915.559.166 69.554.970.776 59.485.632.870
TOTAL LIABILITAS DAN 
EKUITAS 382.752.444.311 366.941.854.480 99.024.503.124 102.795.466.076

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Perseroan

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2023 2022**) 2022 2021 2020
Pendapatan 82.616.225.184 61.910.712.313 169.312.279.435 111.669.960.710 128.993.488.498
Beban Pokok Pendapatan (56.001.623.055) (43.333.706.136) (114.996.185.155) (75.975.711.657) (87.691.614.956)
Laba Bruto 26.614.602.130 18.577.006.177 54.316.094.280 35.694.249.053 41.301.873.542
Laba Sebelum Pajak 11.862.289.906 8.593.243.402 23.470.111.256 13.424.977.191 14.842.315.539
Laba Neto 10.752.978.526  6.779.037.921 18.949.256.774 10.087.668.052 11.047.764.139
Jumlah Penghasilan 
Komprehensif Lain Setelah 
Pajak

(6.278.385) (75.981.236) (151.962.472) (18.330.147) (701.183.303)

Laba Komprehensif 10.746.700.141 6.703.056.685 18.797.294.302 10.069.337.905 10.346.580.835
Laba Neto Tahun Berjalan 
Yang Dapat Diatribusikan 
Kepada:
  Pemilik Entitas Induk 10.748.534.743 6.779.037.921 17.698.447.800 10.087.668.052 11.047.764.139
  Kepentingan Non Pengendali 4.443.783 - 1.250.778.974 - -
Laba Neto Tahun Berjalan 10.752.978.526 6.779.037.921 18.949.256.774 10.087.668.052 11.047.764.139
Penghasilan Komprehensif 
Yang Dapat Diatribusikan 
Kepada:
  Pemilik Entitas Induk 10.741.933.378 6.779.037.921 17.546.515.328 10.069.337.905 10.346.580.835
  Kepentingan Non Pengendali 4.766.763 - 1.250.778.974 - -
Laba Neto Tahun Berjalan 10.746.700.141 6.779.037.921 18.797.294.302 10.069.337.905 10.346.580.835
Laba per saham Dasar 3,83 27.116,15 313.374,95 73.438.223,42 80.648.678,21
Catatan:
**)tidak di audit

Laporan Arus Kas Konsilidasian Perseroan

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2023 2022**) 2022 2021 2020

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI
Arus Kas Neto Diperoleh 
dari (Digunakan Untuk) 
Aktivitas Operasi (11.248.427.249) 5.248.159.513 40.241.785.957 31.155.187.865 20.916.098.453

ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI
Arus Kas Neto Diperoleh 
dari (Digunakan Untuk) 
Aktivitas Investasi (13.708.736.600) - (247.396.238.841) (12.380.679.550) (22.950.333.313)
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 
PENDANAAN
Arus Kas Neto Diperoleh 
dari (Digunakan untuk) 
Aktivitas Pendanaan (360.281.385) (6.111.925.206) 238.201.506.399 (21.375.617.094)     1.134.796.836
KENAIKAN KAS DAN 
SETARA KAS (25.317.445.234) (863.765.693) 31.047.053.515 (2.601.108.779) (899.438.024)
KAS DAN SETARA KAS 
AWAL PERIODE 35.604.115.514 4.557.061.999 4.557.061.999 7.158.170.779 8.057.608.803
KAS DAN SETARA KAS 
AKHIR PERIODE 10.286.670.280 3.693.296.306 35.604.115.514 4.557.061.999 7.158.170.779
Catatan:
**)tidak di audit

Rasio-Rasio Penting

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Profitabilitas (%)
Laba Bersih terhadap Jumlah Aset 2,81 5,16 10,19 10,75
Laba Bersih terhadap Jumlah Ekuitas 3,11 5,66 14,50 18,57
Laba Bersih terhadap Penjualan 13,02 11,19 9,03 8,56
Laba Bruto terhadap Penjualan 32,21 32,08 31,96 32,02
Laba (Rugi) Usaha terhadap Penjualan 13,02 11,19 9,03 8,56
EBITDA*) terhadap Penjualan 33,10 30,02 24,77 22,36

Solvabilitas (x)
Liablitas terhadap Aset 0,10  0,09  0,30  0,42 
Liablitas terhadap Ekuitas 0,11  0,10  0,42  0,73 
Rasio DSCR***) 0,88  2,89  1,26  1,97 
Rasio ICR **) 13,87  12,57 5,00  4,32

Likuiditas (x)
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 3,85  10,28  0,85  2,21 
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,33  2,02  0,21  0,49 

Pertumbuhan (%)
Pendapatan 33,44 51,62 -13,43 34,25
Laba Bruto 43,27 52,17 -13,58 13,54
Laba (Rugi) Usaha 36,84 82,31 -11,34 -16,19
Aset 4,31 270,56 -3,67 19,45
Liabilitas 15,81 8,68 -31,96 15,59
Keterangan:
*     EBITDA = Earnings Before Interest, Tax, Depreciation, Amortization
**    ISCR = Interest Service Coverage Ratio
***   DSCR = Debt Service Coverage Ratio; CPLTD = Current Portion Long Term Debt

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN
1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

a) Pendapatan
 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 

dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.
 Pendapatan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 

2023 adalah sebesar Rp82.616.225.184 dimana terdapat peningkatan pendapatan sebesar 
Rp20.705.512.871  atau sebesar 33,44% bila dibandingkan dengan Pendapatan untuk periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yaitu sebesar Rp61.910.712.313. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pendapatan proyek jasa konstruksi dan pendapatan 
sewa.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp169.312.279.435 dimana terdapat peningkatan pendapatan sebesar 
Rp57.642.318.725 atau sebesar 51,62% bila dibandingkan dengan Pendapatan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp111.669.960.710. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh bertambahnya pendapatan proyek jasa konstruksi dan pendapatan 
sewa.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp111.669.960.710 dimana terdapat penurunan pendapatan sebesar 
Rp17.323.527.788 atau sebesar -13,43% bila dibandingkan dengan Pendapatan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp128.993.488.498. Penurunan 
ini terutama disebabkan berkurangnya pendapatan proyek.
b) Beban Pokok Pendapatan

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

 Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp56.001.623.055 dimana terdapat peningkatan 
sebesar Rp12.667.916.919 atau sebesar 29,23% bila dibandingkan dengan Beban Pokok 
Pendapatan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni yaitu sebesar  
Rp43.333.706.136. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh biaya penyusutan dan material.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp114.996.185.155 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp39.020.473.498 
atau sebesar 51,36% bila dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp75.975.711.657. Peningkatan ini 
terutama disebabkan biaya penyusutan dan material.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp75.975.711.657 dimana terdapat penurunan sebesar Rp11.715.903.299 
atau sebesar -13,36% bila dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp87.691.614.956.  Penurunan ini 
terutama disebabkan biaya material bangunan.
c) Laba Bruto

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

 Laba Bruto Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 
adalah sebesar Rp26.614.602.130 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp8.037.595.953 
atau sebesar 43,27% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yaitu sebesar Rp18.577.006.177. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh bertambahnya pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp54.316.094.280  dimana terdapat peningkatan sebesar Rp18.621.845.226 atau 
sebesar 52,17% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp35.694.249.053. Peningkatan ini terutama disebabkan 
bertambahnya pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp35.694.249.053 dimana terdapat penurunan sebesar Rp5.607.624.489 atau 
sebesar 13,58% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp41.301.873.542. Penurunan ini terutama disebabkan 
berkurangnya pendapatan.
d) Laba Neto

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

 Laba Neto Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 
adalah sebesar Rp 10.752.978.526 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp 3.973.940.605 
atau sebesar 58,62% bila dibandingkan dengan Laba Neto untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yaitu sebesar Rp6.779.037.921. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Laba Neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp18.949.256.774 dimana terdapat peningkatan Laba Neto sebesar Rp8.861.588.722 
atau sebesar 87,85% bila dibandingkan dengan Laba Neto  untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp10.087.668.052. Peningkatan ini terutama 
disebabkan peningkatan pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Laba Neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp10.087.668.052 dimana terdapat penurunan Laba Neto sebesar Rp960.096.086 
atau sebesar -8,69% bila dibandingkan dengan Laba Neto untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp11.047.764.139. Penurunan ini terutama 
disebabkan berkurangnya pendapatan.
e) Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni adalah sebesar Rp(6.278.386) dimana terdapat peningkatan sebesar 

 Rp-69.702.850 atau sebesar 91,74% bila dibandingkan dengan Penghasilan (Rugi) 
Komprehensif Lain untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni yaitu 
sebesar Rp(75.981.236). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pengukuran liabilitas 
imbalan kerja. 

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                   
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp(151.962.472) dimana terdapat kenaikan rugi 
komprehensif lain sebesar Rp133.632.325 atau sebesar 729,03% bila dibandingkan dengan 
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp(18.330.147). Peningkatan ini terutama disebabkan pengukuran liabilitas 
imbalan kerja.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp(18.330.147) dimana terdapat penurunan rugi 
komprehensif lain sebesar Rp682.853.156 atau sebesar 97,39% bila dibandingkan dengan 
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp(701.183.303). Penurunan ini terutama disebabkan pengukuran kembali 
liabilitas imbalan kerja.
f) Laba Komprehensif 

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

 Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp10.746.700.141 dimana terdapat peningkatan sebesar 
Rp4.043.643.456 atau sebesar 60,33% bila dibandingkan dengan Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yaitu sebesar 
Rp6.703.056.685. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh bertambahnya pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                      
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp18.797.294.302 dimana terdapat peningkatan Laba 
Komprehensif sebesar Rp8.727.956.396 atau sebesar 86,68% bila dibandingkan dengan 
Laba Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar 
Rp10.069.337.905. Peningkatan ini terutama disebabkan bertambahnya pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp10.069.337.905 dimana terdapat penurunan Laba 
Komprehensif sebesar Rp277.242.930 atau sebesar -2,68% bila dibandingkan dengan Laba 
Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp10.346.580.835. Penurunan ini terutama disebabkan penurunan 
pendapatan.

2. Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
Laporan Posisi Keuangan Perseroan

1) ASET
a) Aset Lancar

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

 Aset Lancar Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 
adalah sebesar Rp119.318.745.426  dimana terdapat penurunan sebesar Rp61.467.474.993  
atau sebesar 34,00% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp180.786.220.419. Penurunan ini terutama 
pengakuan aset tanah menjadi aset tidak lancar.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp180.786.220.419 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp162.123.699.731 
atau sebesar 868,71% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp18.662.520.688. Peningkatan ini terutama 
disebabkan penambahan bank atas pembayaran proyek di  akhir tahun dan penambahan uang 
muka atas pembelian asset tanah.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp18.662.520.688 dimana terdapat penurunan sebesar Rp13.744.681.921 atau 
sebesar -42,41% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp32.407.202.609. Penurunan ini terutama disebabkan 
Penurunan piutang usaha.
b) Aset Tidak Lancar

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

 Aset Tidak Lancar Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2023 adalah sebesar Rp263.433.698.885 dimana terdapat peningkatan sebesar 
Rp77.278.064.824 atau sebesar 41,51% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp186.155.634.061. 
Peningkatan ini terutama disebabkan penambahan aset tanah.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp186.155.634.061 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp105.793.651.626  
atau sebesar 131,65% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp80.361.982.436. Peningkatan ini terutama 
disebabkan investasi saham pada PT Bumi Prima Konstruksi dan PT Manyar Perkasa Mandiri.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp80.361.982.436 dimana terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar 
Rp9.973.718.970  atau sebesar 14,17% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp70.388.263.467. 
Peningkatan ini terutama disebabkan penambahan aset tetap perusahaan.
c) Total Aset

 Untuk Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

 Total Aset  Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 
adalah sebesar Rp382.752.444.311 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp15.810.589.83 
atau sebesar 4,31% bila dibandingkan dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp366.941.854.480. Peningkatan ini terutama 
disebabkan peningkatan tagihan bruto pemberi kerja pihak ketiga.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp366.941.854.480 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp267.917.351.355 atau 
sebesar 270,56% bila dibandingkan dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp99.024.503.124. Peningkatan ini terutama disebabkan 
adanya investasi saham.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp99.024.503.124 dimana terdapat penurunan sebesar Rp3.770.962.951 atau 
sebesar -3,67% bila dibandingkan dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal                                            
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp102.795.466.076. Penurunan ini terutama disebabkan 
beban penyusutan.

2) LIABILITAS
a) Liabilitas Jangka Pendek

 Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

 Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2023 adalah sebesar Rp30.971.978.614 dimana terdapat peningkatan sebesar 
Rp13.383.458.284 atau sebesar 76,09% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp17.588.520.330. 
Peningkatan ini terutama disebabkan penambahan hutang bank.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp17.588.520.330 dimana terdapat penurunan liabilitas jangka pendek sebesar 
Rp4.357.027.322 atau sebesar -19,85% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek  
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp21.945.547.652. 
Penurunan ini terutama disebabkan pembayaran utang bank dan utang sewa pembiayaan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Liabilitas Jagka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp21.945.547.652 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp7.305.984.941  
atau sebesar 49,91% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jagka Pendek untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp14.639.562.711. Peningkatan ini 
terutama disebabkan penambahan hutang sewa pembiayaan.
b) Liabilitas Jangka Panjang

 Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

 Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp 6.118.206.390 dimana terdapat penurunan sebesar 
Rp 8.319.568.593 atau sebesar 57,62% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp14.437.774.983. 
Peningkatan ini terutama disebabkan pembayaran hutang sewa pembiayaan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp14.437.774.983 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp6.913.790.287 
atau sebesar 91,89% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp7.523.984.696. Peningkatan ini 
terutama disebabkan penambahan hutang pembiayaan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp7.523.984.696 dimana terdapat penurunan sebesar Rp21.146.285.797 
atau sebesar 73,76% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp28.670.270.494. Penurunan ini 
terutama disebabkan pembayaran hutang bank dan hutang pembiayaan.
c) Total Liabilitas

 Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

 Total Liabilitas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
adalah sebesar Rp37.090.185.004 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp5.063.889.689 
atau sebesar 15,81% bila dibandingkan dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp32.026.295.315. Peningkatan ini terutama 
disebabkan penambahan hutang bank.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp32.026.295.313 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp2.556.762.965 atau 
sebesar 8,68% bila dibandingkan dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp29.469.532.348. Peningkatan ini terutama 
disebabkan penambahan hutang sewa pembiayaan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp29.469.532.348  dimana terdapat penurunan liabilitas sebesar Rp13.840.300.857  
atau sebesar 31,96% bila dibandingkan dengan Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp43.309.833.205. Penurunan ini 
terutama disebabkan utang bank dan utang sewa pembiayaan.

3) Ekuitas
 Untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
 Ekuitas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 

adalah sebesar Rp345.662.259.307 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp10.746.700.141 
atau sebesar 3,21% bila dibandingkan dengan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp334.915.559.166. Peningkatan ini terutama disebabkan 
peningkatan laba.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

 Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp334.915.559.166 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp265.360.558.390 atau 
sebesar 381,51% bila dibandingkan dengan Ekuitas  untuk tahun yang berakhir pada tanggal                         
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp69.554.970.776. Peningkatan ini terutama disebabkan 
adanya penambahan setoran modal dari pemegang saham.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp69.554.970.776 dimana terdapat kenaikan ekuitas sebesar Rp10.069.337.905  atau sebesar 
16,93% bila dibandingkan dengan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp59.485.632.870. Penurunan ini terutama disebabkan penurunan Laba 
Neto.

B. Analisis Arus Kas
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp(11.248.427.249) dimana terdapat  penurunan sebesar 
Rp16.496.586.762 atau sebesar 314,33% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas 
operasi untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yaitu sebesar                                   
Rp 5.248.159.513 . Penurunan disebabkan karena  pembayaran kepada pemasok dan operasional 
proyek.
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp40.241.785.957 dimana terdapat kenaikan sebesar Rp9.086.598.093 
atau sebesar 29,17%  bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 31.155.187.864. Kenaikan ini terutama 
disebabkan karena penerimaan kas dari pelanggan.
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp31.155.187.865  dimana terdapat kenaikan sebesar Rp10.239.089.412 
atau sebesar 48,95%  bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp20.916.098.453. Kenaikan ini terutama 
disebabkan karena pembayaran kepada pemasok dan operasional.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp13.708.736.600 dimana terdapat kenaikan sebesar 
Rp13.708.736.600 atau sebesar 13.708.736.600% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas 
Investasi untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yaitu sebesar Rp0 
Kenaikan penerimaan kas dari Perolehan aset tetap
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp(247.396.238.841) dimana terdapat kenaikan sebesar Rp235.015.559.291 
atau sebesar 1898,24% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp(12.380.679.550) Kenaikan ini terutama 
disebabkan karena perolehan aset tetap dan uang muka pembelian.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp(12.380.679.550) dimana terdapat penurunan sebesar Rp10.569.653.763 
atau sebesar -46,05% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp(22.950.333.313) Penurunan ini 
terutama disebabkan karena perolehan aset tetap.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp(360.281.385) dimana terdapat Peningkatan sebesar 
Rp 5.751.643.821 atau sebesar 94,11% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas 
Pendanaan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yaitu sebesar 
Rp 6.111.925.206  ini terutama disebabkan karena pembayaran hutang bank dan hutang sewa 
pembiayaan
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp238.201.506.399 dimana terdapat kenaikan sebesar Rp259.577.123.493 
atau sebesar 1.214,36% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp(21.375.617.094) Kenaikan ini 
terutama disebabkan karena penambahan setoran modal
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp(21.375.617.094)  dimana terdapat penurunan sebesar Rp22.510.413.930 
atau sebesar 1.983,65% bila dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp1.134.796.836. Penurunan ini 
terutama disebabkan karena pembayaran hutang bank.

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot 
dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN 

KEGIATAN USAHA PERSEROAN
 Risiko atas Risiko Finansial
B. RISIKO USAHA 

1. Risiko Kecelakaan Kerja;
2. Risiko Persaingan Usaha;
3. Risiko Hukum.

C. RISIKO UMUM
1. Risiko Bencana Alam;
2. Risiko Perekonomian Secara Makro dan Mikro;
3. Risiko Suku Bungan Pinjaman;
4. Risiko Kebijakan Pemerintah Terkait Industri Infrastruktur dan Properti.

D. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham;
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan;
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah Laporan Auditor Independen No. 00131/2.0927/
AU.1/03/1350-1/1/XII/2023 tanggal 1 Desember 2023 atas laporan keuangan Perseroan 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023, dan tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020, sampai dengan efektifnya Pernyataan 
Pendaftaran.

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFROMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG 
AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT ASRI KARYA LESTARI TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
RINGKAS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

PT ASRI KARYA LESTARI TBK
(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang General Contractor 

khususnya dalam pekerjaan pondasi, erection, bekisting, dan pekerjaan jalan

Berkedudukan di Bekasi
Kantor Pusat 

Ruko Sentra Niaga Kalimalang B2 No3
Jl. Jend. Ahmad Yani, Bekasi, Jawa Barat 17144

Telepon: +62 21 88969144
Website: www.asrikaryalestari.co.id
Email: corsec@asrikaryalestari.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya 1.250.000.000 (satu milliar dua ratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- 
(lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- 
(seratus Rupiah) – Rp130,- (seratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah Rp.162.500.000.000,- (seratus enam puluh dua milliar lima ratus juta Rupiah). 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk 
antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia
PENJAMIN EMISI EFEK

[akan ditentukan kemudian]
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara

Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS RESIKO FINANSIAL. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI 
TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK MENJADI  KURANG LIKUID. 

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 Desember 2023
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Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal                               
30 Juni 2023 dan tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020. Laporan Keuangan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2023 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan 
dengan No. 00131/2.0927/AU.1/03/1350-1/1/XII/2023 tanggal 1 Desember 2023 dengan opini 
tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Rizki Damir Mustika,S.E., M.Ak, Ak., CA., CPA., 
ASEAN CPA. Laporan Keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik GIDEON ADI & REKAN dengan No 
00691/3.0329/AU.1/03/1220-3/1/XI/2023 tanggal 29 November 2023 dengan opini Wajar tanpa 
modifikasian, yang ditandatangani oleh Valiant Great Ekaputra dan Laporan keuangan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono 
& Rekan dengan No. 00178/3/0217/AU.2/03/1374-1/1/VI/2021 tanggal 14 Juni 2021 dengan opini 
dengan modifikasian, yang ditandatangani oleh Deddie Setiawan, S.E, Ak.,CA, CPA.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan 
sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan 
Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, ENTITAS ANAK, KEGIATAN 
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 
Perseroan didirikan dengan nama PT Asri Karya Lestari berdasarkan Akta Pendirian Perseroan 
Terbatas PT Asri Karya Lestari No. 05 tanggal 20 Desember 2008, dibuat di hadapan Syanti 
Hardiyanti, S.H., Notaris di Kota Bekasi, yang telah: (i) mendapatkan persetujuan dari Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan Menkumham No. AHU-03939.AH.01.01.Tahun 2009 tanggal                        
19 Januari 2009; (ii) didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0004656.AH.01.09.Tahun 2009 
tanggal 19 Januari 2009; dan (iii) diumumkan dalam  Berita Negara Republik Indonesia No. 12748 
serta Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 38 tanggal 12 Mei 2009 (“Akta Pendirian 
Perseroan”). Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat didirikan 
adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp100.000,- per saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal
(Rp) (%)

Modal Dasar 8.000 800.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Sudjatmiko 2.800 280.000.000 70,00
Kurnia Dewi 1.000 100.000.000 25,00
Didik Hariyanto 200 20.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.000 400.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.000 400.000.000

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah beberapa 
kali yang terakhir kali diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 
PT Asri Karya Lestari No. 42 tanggal 9 Oktober 2023, yang dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, 
S.H., M.Kn., Notaris di Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, yang telah: (i) mendapatkan 
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0061133.AH.01.02.Tahun 
2023 tanggal 9 Oktober 2023; (ii) mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0126767 tanggal 9 Oktober  2023; (iii) mendapatkan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0171551 tanggal 
9 Oktober 2023; (iv) didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0200329.AH.01.11.Tahun 2023 
tanggal 9 Oktober 2023; dan (v) telah diumumkan dalam Berita Negara No. 081 dan Tambahan 
Berita Negara Republik Indonesia No. 031437 tanggal 10 Oktober 2023  (“Akta No. 42/9 Oktober 
2023”), dengan hasil keputusan yang berhubungan dengan Penawaran Umum Perseroan antara 
lain sebagai berikut:
1. Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan 

saham-saham Perseroan tersebut kepada masyarakat dan mencatatkan saham-saham 
Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing) serta menyetujui untuk 
mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal Indonesia.

2. Menyetujui dalam rangka Penawaran Umum:
a) Perubahan status Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka, dan 

menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi PT ASRI KARYA LESTARI, Tbk;
b) Pengeluaran saham dalam simpanan (portepel) Perseroan untuk ditawarkan kepada 

masyarakat melalui Penawaran Umum sebanyak 1.250.000.000 (satu miliar dua ratus 
lima puluh juta) saham baru yang mewakili sebanyak 20% (dua puluh persen) dari seluruh 
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum serta memberikan 
wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan kepastian jumlah saham 
yang dikeluarkan melalui Penawaran Umum kepada Masyarakat dan kewenangan Dewan 
Komisaris tersebut dapat dilimpahkan kepada Direksi Perseroan, dengan memperhatikan: 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan di bidang pasar 
modal; dan peraturan Bursa Efek yang berlaku di tempat dimana saham-saham Perseroan 
dicatatkan. Sehubungan dengan keputusan tersebut selanjutnya Para Pemegang Saham 
Perseroan dengan ini menyetujui dan menyatakan melepaskan haknya untuk menerima 
tawaran untuk terlebih dahulu memberi saham baru yang diterbitkan tersebut yang hendak 
dijual dalam Penawaran Umum tersebut; 

c) Pencatatan seluruh saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah 
dikeluarkan dan disetor penuh setelah dilaksanakannya Penawaran Umum atas saham-
saham yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat melalui Pasar Modal, serta saham-
saham yang dimiliki oleh Para Pemegang Saham Perseroan (selain pemegang saham 
Masyarakat), pada BEI;

d) Perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan 
ketentuan Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar 
Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Dan Perusahaan 
Publik, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 15/POJK.04/2020 tentang Rencana 
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 34/
POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik, 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor:32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal 
Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
atau Perusahaan Publik; dan 

e) Perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham dalam Perseroan sesuai 
dengan hasil pelaksanaan Penawaran Umum dan pencatatan saham-saham Perseroan 
dalam BEI dalam rangka Penawaran Umum.

3. Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk 
menyesuaikan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan setelah dilakukannya Penawaran 
Umum dan untuk maksud tersebut menyatakan dalam akta tersendiri yang dibuat di hadapan 
Notaris, melakukan pemberitahuan kepada, atau meminta persetujuan dari instansi yang 
berwenang, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia serta membuat, 
menyampaikan, mengadakan dan/atau membuat segala akta, formulir, aplikasi, permohonan, 
surat, pernyataan dan/atau dokumen lainnya yang diperlukan atau disyaratkan untuk keperluan 
atau tujuan tersebut;

4. Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dan/atau Dewan Komisaris 
Perseroan dengan hak substitusi dalam hal Penawaran Umum tidak dapat dilaksanakan karena 
suatu sebab apapun, untuk melakukan segala tindakan serta menandatangani segala akta, 
permohonan, aplikasi, pernyataan dan/atau dokumen lainnya yang diperlukan dalam rangka 
melakukan penyesuaian kembali Anggaran Dasar Perseroan serta segala izin, persetujuan 
dan/atau dokumen lainnya terkait dengan atau yang dimiliki oleh Perseroan agar disesuaikan 
kembali dengan kondisi Perseroan sebelum dilakukannya Penawaran Umum;

5. Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk 
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan dalam rangka efektifnya, sahnya dan/atau 
pelaksanaan hal-hal yang diputuskan dan/atau persetujuan yang diberikan dalam Keputusan 
ini, termasuk namun tidak terbatas pada:
a) Untuk melakukan penerbitan saham baru dalam rangka Penawaran Umum yang 

dilaksanakan secara elektronik sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 41/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, 
Efek Bersifat Utang Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik; 

b) Untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam 
Penawaran Umum; 

c) Untuk menentukan tujuan penggunaan dana hasil Penawaran Umum; 
d) Untuk membuat, menandatangani, mencetak dan/atau menerbitkan Prospektus Ringkas, 

Perbaikan dan/atau Tambahan atas Prospektus Ringkas, Prospektus Awal, Prospektus, 
dan/atau dokumen-dokumen lain sehubungan dengan atau dalam rangka Penawaran 
Umum dan pencatatan saham-saham Perseroan di BEI; 

e) Untuk mengumumkan dalam surat kabar, Prospektus Ringkas, Perbaikan dan/atau Tambahan 
atas Prospektus Ringkas dan/atau dokumen-dokumen lain sehubungan dengan dan/atau 
dalam rangka Penawaran Umum maupun pencatatan saham-saham Perseroan di BEI;

f) Untuk membuat dan menandatangani perjanjian-perjanjian sehubungan dengan dan/
atau dalam rangka Penawaran Umum, termasuk namun tidak terbatas pada Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek dan Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham;

g) Untuk membuat dan menandatangani Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas dengan 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia; 

h) Untuk menegosiasikan, menentukan dan/atau menyetujui syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan sebagaimana tercantum dalam setiap akta, perjanjian dan/atau dokumen lainnya 
yang akan dibuat, diadakan, ditandatangani dan/atau diumumkan oleh Perseroan dalam 
rangka Penawaran Umum serta pencatatan saham-saham Perseroan di BEI; 

i) Untuk menunjuk profesi penunjang dan lembaga penunjang pasar modal (termasuk namun 
tidak terbatas pada Konsultan Hukum, Notaris, Biro Administrasi Efek, Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek) dan menentukan syarat penunjukan serta biaya jasa 
profesi penunjang dan lembaga penunjang tersebut; 

j) Untuk membuat, menandatangani dan menyampaikan Surat Pernyataan Pendaftaran, 
permohonan pencatatan efek dan/atau dokumen-dokumen terkait lainnya kepada Otoritas 
Jasa Keuangan dan BEI; 

k) Untuk memberikan segala informasi dan/atau data yang diperlukan terkait dengan 
Penawaran Umum dan pencatatan saham-saham Perseroan di BEI; 

l) Untuk membuat, meminta untuk dibuatkan dan/atau menandatangani pernyataan, surat, 
akta, perjanjian dan/atau dokumen-dokumen lainnya;

m) Untuk meminta persetujuan dari pihak-pihak terkait dan instansi yang berwenang, termasuk 
namun tidak terbatas mengajukan segala sesuatu surat, permohonan, pemberitahuan dan 
dokumen-dokumen lainnya kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia; dan 

n) Untuk melakukan segala tindakan yang disyaratkan oleh hukum dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

6. Menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan, untuk 
menyatakan dalam akta tersendiri yang dibuat di hadapan Notaris, mengenai kepastian jumlah 
saham yang ditempatkan dan disetor dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum, termasuk 
menyatakan susunan pemegang saham Perseroan dalam akta tersebut, setelah Penawaran 
Umum selesai dilaksanakan dan pengeluaran saham tersebut dicatatkan pada BEI dan nama 
pemegang saham hasil Penawaran Umum telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham.

7. Menyetujui untuk memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan dengan memberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya (acquit et 
de charge) atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan terhitung sejak 
tanggal pengangkatannya sampai dengan tanggal Keputusan Sirkuler ini, sejauh tindakan 
pengurusan dan pengawasan tersebut tercermin dalam pembukuan Perseroan. Selanjutnya, 
menyetujui untuk mengangkat anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, untuk masa 
jabatan selama 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal Keputusan Sirkuler ini sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk tahun buku 2028, dengan susunan 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang baru.

8. Menyetujui dalam rangka pemenuhan ketentuan Pasal 85 POJK Nomor 3/POJK.04/2021 
tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal, dengan ini menetapkan Sudjatmiko, 
sebagai Pengendali Perseroan.

9. Sehubungan dengan Keputusan, selanjutnya menunjuk dan memberikan wewenang kepada 
setiap Direktur Perseroan, dengan hak substitusi, untuk:
a) Mempersiapkan, menandatangani dan menyampaikan permohonan atau dokumen-

dokumen lain kepada badan Pemerintahan terkait untuk setiap prosedur yang diperlukan 
sehubungan dengan Keputusan Sirkuler di atas, termasuk, namun tidak terbatas kepada, 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dan Lembaga Pengelola Perizinan Berusaha 
Terintegrasi Secara Elektronik atau Online Single Submission;

b) Menghadap kepada Notaris dan pejabat lain yang berwenang dan membuat setiap dan/atau 
seluruh dari Keputusan Sirkuler ini dinyatakan kembali dalam suatu akta pernyataan kembali 
di hadapan Notaris;

c) Mengurus agar Keputusan Sirkuler ini atau akta pernyataan kembali tersebut disampaikan, 
dilaporkan atau diberitahukan kepada, atau didaftarkan pada, institusi pemerintahan terkait 
dimana Perseroan berdomisili, termasuk namun tidak terbatas pada Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia dan Kementerian Perdagangan; dan

d) Untuk melakukan segala tindakan, termasuk namun tidak terbatas pada menandatangani 
permohonan, surat-surat dan dokumen-dokumen dan membuat perubahan-perubahan yang 
diperlukan untuk penyampaian, pelaporan, pemberitahuan dan pendaftaran keputusan-
keputusan ini atau akta pernyataan kembali tersebut pada instansi-instansi pemerintahan.

Kegiatan usaha Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan dalam anggaran dasar adalah 
dalam bidang jasa konstruksi. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
1. Kegiatan Usaha Utama:

a) Konstruksi Bangunan Sipil Jembatan, Jalan Layang, Fly Over, Dan Underpass (Kode KBLI 
42102); dan

b) Konstruksi Bangunan Sipil Jalan (Kode KBLI 42101).
2. Kegiatan Usaha Penunjang:

1. Instalasi Mekanikal (Kode KBLI 43291);
2. Konstruksi Bangunan Prasarana Sumber Daya Air (Kode KBLI 42911);
3. Konstruksi Jaringan Irigasi Dan Drainase (Kode KBLI 42201);
4. Konstruksi Gedung Perbelanjaan (Kode KBLI 41014);
5. Konstruksi Gedung Penginapan (Kode KBLI 41017);
6. Konstruksi Gedung Pendidikan (Kode KBLI 41016);
7. Konstruksi Gedung Lainnya (Kode KBLI 41019);
8. Konstruksi Gedung Perkantoran (Kode KBLI 41012);
9. Konstruksi Gedung Kesehatan (Kode KBLI 41015);
10. Konstruksi Bangunan Sipil Prasarana Dan Sarana Sistem Pengolahan Limbah Padat, Cair, 

Dan Gas (Kode KBLI 42203); dan
11. Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Dan Peralatan 

Konstruksi Dan Teknik Sipil (Kode KBLI 77393).
Kegiatan usaha Perseroan yang benar-benar dijalankan saat ini adalah General Contractor 
khususnya dalam pekerjaan pondasi, erection, bekisting, dan pekerjaan jalan.

B. PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Asri Karya Lestari No. 92 tanggal 21 Maret 
2023 yang dibuat dihadapan Sugih Haryati, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di 
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, berkedudukan di Jakarta Selatan,  susunan Direksi 
dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:    

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Rezhi Yuliatmoko
Komisaris Independen : Ardian Asmar

Direksi
Direktur Utama : Sudjatmiko
Direktur : Yudra Saputra
Direktur : Didik Hariyanto

C. TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
Sehubungan dengan pemenuhan POJK No. 35/2014, maka berdasarkan Surat Keputusan Direksi  
No. 009/AKL/SKL-IPO/III/2023 tanggal 27 Maret 2023, Perseroan telah menunjuk Yudra Saputra 
sebagai Sekretaris Perusahaan yang menjalankan tugas-tugas Sekretaris Perusahaan. 
Komite Audit   
Komite Audit diangkat sebagaimana diatur dalam POJK No. 55/2015, berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris Perseroan No. 006/AKL/SKL-IPO/III/2023 tanggal 24 Maret 2023.

Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

Ketua
Nama : Ardian Asmar – Komisaris Independen
Anggota
Anggota 1 : Shandro Pertini
Anggota 2 : Gema Ramadhan

Unit Audit Internal  
Sesuai dengan POJK No. 56/2015, maka Perseroan telah membentuk Unit Audit Internal sesuai 
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 007/
AKL/SKL-IPO/III/2023 tanggal 24 Maret 2023 mengenai pengangkatan Kepala Unit Audit Internal, 
Perseroan mengangkat Fitriati Sri Handayani sebagai Ketua sekaligus Anggota Unit Audit Internal.
D. SUMBER DAYA MANUSIA
Pada tahun – tahun yang berakhir pada tanggal per 30 Juni 2023, 31 Desember 2022, 31 Desember 
2021 dan 31 Desember 2020, karyawan tetap Perseroan berjumlah 18 orang, 18 orang, 16 orang, 
16 orang (tidak termasuk direksi).
E. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Umum
PT Asri Karya Lestari Merupakan Perusahan Nasional yang bergerak di bidang General Kontraktor, 
yang berdiri pada tanggal 20 Desember 2008 di Kota Bekasi, Jawa Barat. Berpengalaman dalam 
proyek pembangunan di Indonesia dengan menerapkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 
semakin maju dan berkembang.
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada visi dan misi 
yang telah ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri Perseroan. Visi dan misi 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Visi
Menjadi perusahaan konstruksi terkemuka di Indonesia dengan kualitas pekerjaan yang tinggi, 

inovasi teknologi yang terdepan, serta memberikan layanan yang terbaik untuk pelanggan.
Misi

• Memberikan kualitas pekerjaan yang terbaik dan layanan yang memuaskan untuk mencapai 
kepuasan pelanggan. 

• Menjaga hubungan yang baik dengan karyawan, mitra bisnis, dan masyarakat, serta 
berkontribusi pada pembangunan infrastruktur nasional yang berkelanjutan dan ramah 
lingkungan.

Saat ini, Perseroan memiliki 2 (dua) Perusahaan anak yaitu PT Manyar Perkasa Mandiri dan                      
PT Bumi Prima Kontruksi. 

Nama 
Perusahaan

Tahun 
Pendirian Kegiatan Usaha

Persentase 
Kepemilikan 
Perseroan

Tahun 
Penyertaan 
Perseroan

Kontribusi Status 
Operasional

PT Bumi 
Prima 

Konstruksi

2019 Persewaan alat 
berat, Konstruksi 
Bangunan Sipil 

Jembatan, 
Jalan Layang, 
Fly Over, dan 
Underpass

99,74% 2022 15% Sudah 
beroperasi

PT Manyar 
Perkasa 
Mandiri

2019 Konstruksi dan 
Batching Plant

99,99% 2022 - Sudah 
beroperasi 

Catatan:
• Perseroan melakukan investasi untuk belanja modal dan melakukan investasi kepada PT Manyar Perkasa Mandiri 

pada akhir tahun 2022 sehingga kegiatan operasional perusahaan baru dapat berjalan setelah adanya investasi dan 
saat ini MPM telah memperoleh seluruh perizinan material yang diperlukan.

• PT Manyar Perkasa Mandiri akan memulai kegiatan operasionalnya secara aktif dan penuh dengan mengoperasikan 
serta memulai produksi pada batching plant yang akan didirikan pada semester I 2024 setelah pembangunan 
batching plant dan pembelian mesin selesai dilakukan.

PT Manyar Perkasa Mandiri
Merupakan Perseroan yang bergerak dalam pembuatan mortar atau beton siap pakai. Perusahaan 
ini akan memproduksi beton untuk supply kepada proyek jalan beton, jalan tol, pembangunan 
Gedung dan precast. Produk yang dihasilkan akan digunakan untuk mensupport kebutuhan group 
dalam pembangunan infrastruktur dan kebutuhan beton lainnya. 
Produk yang dihasilkan akan dijual kepada group dan pihak ketiga yang membutuhkan produk 
perusahaan. Sejalan dengan berkembangnya pembangunan infrastruktur, perusahaan yakin produk 
yang dimiliki akan diserap oleh konsumen. Perusahaan akan membangun batching plant untuk 
mendekati proyek dan kebutuhan konsumen atas produk beton khususnya.
PT Bumi Prima Konstruksi
Merupakan Perusahaan yang memiliki bisnis utama sewa alat berat, Konstruksi Bangunan Sipil 
Jembatan, Jalan Layang, Fly Over, dan Underpass. Alat berat yang dimiliki digunakan untuk 
mendukung pembangunan proyek infrastruktur baik usaha group maupun pihak ketiga lainnya 
dengan cara menyewa kepada perusahaan. 
Alat berat yang dimiliki perusahaan banyak digunakan untuk pembangunan proyek jembatan, jalan 
tol, instalasi konstruksi dan jalan raya. 
2. Keunggulan Kompetitif 

a) Memiliki jaringan relasi kerja yang luas (Kementerian, BUMN, Swasta, Perorangan)
b) Sumber Daya Manusia yang berpengalaman di bidang konstruksi
c) Memiliki material dan peralatan/alat berat penunjang pekerjaan yang lengkap
d) Pengerjaan konstruksi yang tepat waktu, tepat mutu dan efisien
e) Memiliki sertifikasi ISO 9001:2015, ISO 14001:2015, ISO 45001:2018, Sertifikasi Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Kemnaker)
3. Prospek Usaha 
KONDISI EKONOMI GLOBAL
Pertumbuhan ekonomi global tahun 2023 di proyeksikan melambat dari tahun 2022 dan 
pertumbuhan ekonomi negara berkembang di proyeksikan tumbuh diatas pertumbuhan ekonomi 
global dan negara Maju. Berdasarkan analisa  Global Economic Prospects edisi September 2023, 
Ekonomi dunia diperkirakan akan tumbuh 3,0% pada tahun 2023, sebelum melambat menjadi 
2,7% pada tahun 2024. Porsi pertumbuhan global yang tidak proporsional pada tahun 2023-2024 
diperkirakan akan terus berasal dari Asia, meskipun pemulihan di RRT lebih lemah dari yang 
diperkirakan.
Gambar 1 : Produk Domestik Bruto

Sumber : OECD Economic Outlook, Juni 2023

Jika dilihat dari (Gambar 1). Negara-negara berkembang Asia seperti India, China hingga Indonesia 
akan tumbuh jauh lebih tinggi dibandingkan dengan negara maju. Ekonomi global terbukti lebih 
tangguh dari yang diperkirakan pada paruh pertama tahun 2023, tetapi prospek pertumbuhan 
tetap lemah. Dengan kebijakan moneter yang semakin terlihat dan pemulihan yang lebih lemah 
dari perkiraan di Tiongkok, pertumbuhan global pada tahun 2024 diproyeksikan akan lebih rendah 
dari tahun 2023. Meskipun inflasi umum telah menurun, inflasi inti tetap bertahan, didorong oleh 
sektor jasa dan pasar tenaga kerja yang masih relatif ketat. Risiko terus condong ke sisi negatif. 
Inflasi dapat terus terbukti lebih persisten daripada yang diantisipasi, dengan gangguan lebih lanjut 
pada pasar energi dan makanan masih mungkin terjadi. Perlambatan yang lebih tajam di RRT akan 
menyeret pertumbuhan di seluruh dunia lebih jauh lagi. Utang publik tetap tinggi di banyak negara.
Inflasi umum terus menurun di banyak negara, didorong oleh penurunan harga pangan dan energi 
pada paruh pertama tahun 2023. Namun, inflasi inti - inflasi yang tidak termasuk komponen yang 
paling bergejolak, yaitu energi dan makanan - belum melambat secara signifikan. Inflasi ini masih 
jauh di atas target bank sentral. Risiko utama adalah bahwa inflasi dapat terus terbukti lebih 
persisten dari yang diperkirakan, yang berarti suku bunga perlu diketatkan lebih lanjut atau tetap 
lebih tinggi untuk waktu yang lebih lama.
Pengetatan kebijakan moneter mulai berdampak pada perekonomian. Bersamaan dengan kenaikan 
suku bunga kebijakan yang cepat, suku bunga pinjaman korporasi baru dan kredit pemilikan rumah 
(KPR) juga meningkat. Meskipun kenaikan biaya pinjaman menyakitkan bagi rumah tangga dan 
perusahaan, meredam permintaan rumah tangga dan perusahaan melalui biaya pinjaman yang 
lebih tinggi adalah saluran standar di mana kebijakan moneter biasanya berlaku.
KONDISI EKONOMI NASIONAL
Di tengah melambatnya perekonomian Global & menurunya harga komoditas ekspor unggulan, 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia perekonomian Indonesia tumbuh 5,17% (y-on-y) 
dan tumbuh 5,11% (c-to-c). Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik Bruto 
(PDB) atas dasar harga berlaku triwulan II-2023 mencapai Rp5.226,7 triliun dan atas dasar harga 
konstan 2010 mencapai Rp3.075,7 triliun. Terhadap triwulan sebelumnya mengalami pertumbuhan 
sebesar 3,86 persen (q-to-q). Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada Lapangan Usaha 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 15,80 persen. Dari sisi 
pengeluaran, Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) mengalami pertumbuhan 
tertinggi sebesar 41,30 persen. Secara spasial pada triwulan II-2023 terlihat menunjukkan 
penguatan pada beberapa wilayah. Kelompok provinsi di Pulau Jawa menjadi kontributor utama 
ekonomi Nasional dengan peranan sebesar 57,27 persen dan mencatat laju pertumbuhan sebesar 
5,18 persen (y-on-y) dibanding triwulan II-2022.
Asumsi Dasar Ekonomi Makro 2023 

Indikator RAPBN APBN
Pertumbuhan Ekonomi (%, yoy) 5,3 5,3
Inflasi (%, yoy) 3,3 3,6
Nilai Tukar (Rp/US$) 14.750 14.800
Tingkat Suku Bungan SUN 10 Tahun (%) 7,9 7,9
Harga Minyak Mentah Indonesia (US$ / barel) 90 90
Lifting Minyak Mentah (ribu barel per hari) 660 660
Lifting Gas (ribu barel setara minyak per hari 1.050 1.100

Sumber: RKA 2023

PROSPEK PERSEROAN
Rencana kerja dan pagu anggaran Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
TA 2024 telah disetujui sebesar Rp146,98 triliun. Program tersebut akan fokus pada percepatan 
penyelesaian pembangunan infrastruktur serta optimalisasi infrastruktur yang sudah terbangun 
dengan prioritas utama proyek strategis dan prioritas nasional sehingga infrastruktur tersebut dapat 
segera dirasakan manfaatnya oleh masyarakat melalui multi years contract, pelaksanaan program 
OPOR (Operasi, Pemeliharaan, Optimalisasi, dan Rehabilitasi), serta pelaksanaan direktif Presiden 
diantaranya pembangunan pasar, jalan daerah, air minum, dan sekolah dengan rincian antara lain 
sebagai berikut : 
• Kegiatan prioritas bidang sumber daya air sebesar Rp47,64 triliun antara lain pembangunan 

23 unit bendungan, revitalisasi danau, pembangunan irigasi 4.000 hektar, rehabilitasi dan 
peningkatan irigasi 38.000 hektar, pembangunan pengendali banjir dan pengaman pantai 
57,5 km, pembangunan prasarana air baku kapasitas 2,5 m3/detik, dan pembangunan 7 unit 
embung.

• Kegiatan prioritas bidang jalan dan jembatan sebesar Rp55,40 antara lain peningkatan 
konektivitas jalan bebas hambatan 546,13 km, preservasi rutin jalan 47.603 km, peningkatan 
kapasitas dan preservasi peningkatan struktur jalan m 2.117,75 km, preservasi dan penggantian 
jembatan 7,12 km, pembangunan jalan 318,41 km, pembangunan dan duplikasi jembatan 3,89 
km, peningkatan aksesibilitas flyover/underpass/terowongan 918,75 meter, serta dukungan 
Inpres Jalan Daerah 26,25 km.

• Pada bidang permukiman sebesar Rp32,70 triliun antara lain pembangunan dan peningkatan 
SPAM kapasitas 2.985 liter/detik, perluasan SPAM sebanyak 20.638 SR, Pamsimas di 1.183 
desa, sistem pengelolaan air limbah domestik dengan layanan 11.370 KK, sistem pengelolaan 
persampahan dengan layanan 231.012 KK, Sanimas di 1.546 lokasi, TPS3R di 173 lokasi, 
sanitasi di 1.279 lembaga pendidikan keagamaan, penataan KSPN dan kegiatan strategis 
lainnya seluas 352 hektar, PISEW di 738 kecamatan

• Pengembangan penyelenggaraan bangunan gedung seluas 27.720 m2, pengembangan 
penyelenggaraan penataan bangunan dan lingkungan di 5 kawasan, pembangunan bangunan 
gedung dan penataan kawasan IKN sebanyak 13 unit, rehabilitasi dan renovasi sarana 
prasarana sekolah/madrasah sebanyak 328 unit, pembangunan dan rehabilitasi PTN/PTKIN 
sebanyak 17 unit, rehabilitasi dan renovasi 25 pasar, pembangunan sarana prasarana olahraga 
sebanyak 25 unit, dan renovasi 21 stadion.

• Bidang perumahan sebesar Rp9,25 triliun antara lain pembangunan rumah susun (lanjutan 
pembangunan rusun ASN dan Hankam di IKN 2.585 unit, rusun MYC 2023-2024 2.316 unit, 
dan pembangunan rusun baru direktif 578 unit), pembangunan rumah khusus (rusus terdampak 
bencana 553 unit, lanjutan pembangunan huntap di Sulawesi Tengah, dan pembangunan rumah 
tapak jabatan menteri di IKN 36 unit), pembangunan PSU 26.686 unit untuk perumahan bagi 
MBR dan dukungan Penanganan Kemiskinan Ekstrim (PKE) melalui program Padat Karya 
skema BSPS sebanyak 45.872 unit.

• Manajemen di Setjen, Itjen, Ditjen Bina Kontruksi, Ditjen Pembiayaan Infrastruktur PU & 
Perumahan, BPSDM, dan BPIW sebesar Rp1,99 triliun terdiri dari perencanaan, pembinaan 
konstruksi, pengawasan, pembiayaan infrastruktur, penguatan SDM, dan layanan manajemen.

• Program Padat Karya dilanjutkan yang ditargetkan akan menyerap 264 ribu tenaga kerja 
dengan anggaran Rp6,67 triliun, termasuk dukungan untuk kemiskinan ekstrem. Sedangkan 
dukungan infrastruktur IKN tahun 2024 sebesar Rp35,37 triliun

Menkeu Sri Mulyani mengungkapkan Kementerian Keuangan telah menganggarkan belanja untuk 
infrastruktur pelayanan dasar sebesar Rp392 triliun dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) 2023. Direktorat Jenderal Anggaran Kemenkeu mencatat dari anggaran Rp392 
triliun tersebut nantinya akan digunakan untuk pembangunan rumah, sekolah, hingga Sistem 
Penyediaan Air Minum atau SPAM. 
Lebih rinci, dari anggaran tersebut akan membangun 8.741 unit rumah. Sebanyak 5.379 unit rumah 
susun, dan sisanya atau 3.362 unit rumah khusus. Pemerintah melalui anggaran tersebut juga 
akan membangun atau merehabilitasi sarana dan prasarana pendukung untuk 801 unit sekolah 
tingkat dasar dan menengah. Pembangunan SPAM dengan kapasitas 2.313,6 liter per detik juga 
akan dibangun menggunakan anggaran tersebut. Adapun, anggaran tersebut lebih besar dari 
2022 yang hanya di angka Rp365,8 triliun. Artinya anggaran infrastruktur pada 2023 naik 7,1 
persen. Sementara untuk infrastruktur konektivitas sendiri, pemerintah pada 2023 akan membangun 
571 kilometer (km) jalan, termasuk jalan baru, jalan tol, dan Jalan Tol Trans Sumatra (JTTS). Selain 
itu, juga membangun 15.943 meter (m) jembatan, underpass, dan flyover. Dana lainnya digunakan 
untuk membangun 6 lokasi bandara baru, serta rel kereta api sepanjang 6.627 kilometer spoor.

*)sumber Kemenkeu Informasi APBN 2023

Selain itu, Pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
berupaya mempercepat penyelesaian pembangunan infrastruktur dasar di kawasan Ibu Kota 
Nusantara (IKN), Kalimantan Timur. Berdasarkan informasi Satuan Tugas Pembangunan 
Infrastruktur IKN sampai dengan 15 Juni 2023 sudah berjalan 31% dari total 75 paket pekerjaan 
infrastruktur dasar IKN senilai Rp46 triliun, sebanyak 39 paket yang masuk dalam tahap pertama 
telah terkontrak hinga awal April 2023 pada tahap pertama. Selanjutnya, pada tahun 2023 dan 2024 
anggaran infrastruktur mencapai Rp367 triliun sampai dengan Rp402 triliun. 
Berdasarkan portofolio proyek dan lini bisnis perseroan, perusahaan dapat berkontribusi dan 
berperan aktif untuk berpatisipasi dalam kegiatan tersebut. Seluruh pembangunan yang akan 
dikerjakan membutuhkan jasa pembangunan pondasi hingga sampai dengan kebutuhan 
pengoperasian alat berat untuk menunjang fasilitas pembangunan. Dengan hubungan baik yang 
sudah terjalin antara Perseroan dengan Pemerintah, BUMN, hingga Perusahaan Swasta, maka 
Perseroan berkeyakinan mampu menyerap peluang pembangunan yang berjalan saat ini hingga 
ditahun kedepannya dan terus berkelanjutan. Berdasarkan Permenko Nomor 9 Tahun 2022, 
terdapat 200 Proyek dan 12 Program sebagai PSN dengan estimasi total nilai investasi Rp 5.481,4 
Triliun.

*)sumber https://kppip.go.id/

EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas Konsolidasian Perseroan Laporan keuangan 
Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan tahun-tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020. Laporan 
Keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan 
tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020. 
Laporan Keuangan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan dengan No. 00131/2.0927/
AU.1/03/1350-1/1/XII/2023 tanggal 1 Desember 2023 dengan opini tanpa modifikasian, yang 
ditandatangani oleh Rizki Damir Mustika,S.E., M.Ak, Ak., CA., CPA., ASEAN CPA. Laporan 
Keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik GIDEON ADI & REKAN dengan No 00691/3.0329/
AU.1/03/1220-3/1/XI/2023 tanggal 29 November 2023 dengan opini Wajar tanpa modifikasian, 
yang ditandatangani oleh Valiant Great Ekaputra dan Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono & Rekan 
dengan No. 00178/3/0217/AU.2/03/1374-1/1/VI/2021 tanggal 14 Juni 2021 dengan opini dengan 
modifikasian, yang ditandatangani oleh Deddie Setiawan, S.E, Ak.,CA, CPA. 

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Modal Saham 1.000.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 250.000.000.000 250.000.000.000 5.000.000.000 5.000.000.000

Tambahan modal disetor
Penghasilan komprehensif lain (877.431.327) (871.475.922) (719.513.450) (701.183.303)
Saldo laba
 Dicadangkan 50.000.000.000 1.000.000.000 - -
 Belum Dicadangkan 43.721.946.769 81.972.962.025 65.274.484.225 55.186.816.174
Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik 
perusahaan

342.844.065.442 332.101.486.104 69.554.970.776 59.485.632.870

Kepenitngan non pengendali 2.818.193.865 2.814.073.062 - -
Jumlah Ekuitas 345.662.259.307 334.915.559.166 69.554.970.776 59.485.632.870
Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran Umum 
Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 1.250.000.000 Saham Biasa Atas Nama 
dengan nilai nominal Rp50 (Lima Puluh Rupiah) setiap saham. 

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK nomor 41/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek 
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat pada 
masa book building atau pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan 
Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT NH Korindo Sekuritas Indonesia.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi 

oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran 
Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi 
oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 

setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum 
Saham.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
 Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 

Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir 
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

 Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Saham 
yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi 
pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham setelah terlebih dahulu 
dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Saham.

 Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau 
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang 
ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan 
minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham 
yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan 
konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

 Pemodal yang melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti hanya dapat melakukan 
pemesanan Saham untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem dimana pemodal 
menyampaikan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti 
1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

 Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

 Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat 
konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. PEMESAN YANG BERHAK
 Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara 
Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.

 Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. JUMLAH PEMESAN
 Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 

perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) 
saham.

4. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
 Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 

Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara 
Perseroan dengan KSEI.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan 

berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam 

bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas 
nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan 
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI.

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain 
yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, 
melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat 
(beneficial owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan 
saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham 
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya 
dengan mengisi formulir penarikan Saham.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat 
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima 
oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat 
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi 
lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi 
Efek..

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
 Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap 

Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai 
dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak 
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan 
kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 

 Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening 
Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal 
tersebut menyampaikan pesanan.

6. MASA PENAWARAN AWAL
 Masa Penawaran Awal yaitu tanggal 12 Desember 2023 – 18 Desember 2023.
7. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
 Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal                                  

29 Desember 2023 – 03 Januari 2024.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama – 29 Desember 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 02 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 03 Januari 2024 00:00 WIB – 10:00 WIB

8. SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek 
Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh 
Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan paling 
lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.

9. PENJATAHAN SAHAM
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia 
Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau 
Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/202 
tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk 
Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020).
Berdasarkan Pasal 58 Peraturan OJK No. 41/2020, menyatakan dalam hal Perseroan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum ketentuan penggunaan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik berlaku, Perseroan belum wajib memenuhi ketentuan mengenai 
batasan dan penyesuaian alokasi efek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 sampai dengan 
Pasal 42 Peraturan OJK No. 41/2020. 
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan 
penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku adalah tanggal 3 Januari 2024.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK No. 
15/2020 dimana Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai 
saham yang ditawarkan seperti tabel dibawah ini:

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal & Alokasi Awal Saham
I (Nilai Emisi ≤ Rp250 miliar) Minimum (15% atau Rp 20 miliar)* 
II (Rp250 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp500 miliar) Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)* 
III (Rp500 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp1 triliun) Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)* 
IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun) Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)*

Catatan:
*mana yang lebih tinggi nilainya.
Penawaran Umum saham Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan nilai emisi 
sebanyak-banyaknya Rp162.500.000.000,- (seratus enam puluh dua miliar lima ratus juta 
Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15/2020, Penawaran Umum Perseroan 
digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan I. Oleh karena itu Perseroan akan 
mengalokasikan paling sedikit 15% atau Rp20.000.000.000 mana yang lebih tinggi nilainya. 
Ketentuan tersebut akan dihitung berdasarkan harga penawaran umum. Informasi final yang 
akan ditentukan setelah masa penawaran awal selesai.
Sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 
alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi Penjatahan Pasti dan 
dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian 
alokasi Saham: 
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana emisi 

Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai 
berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan 

penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti 
yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena 
penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum 
berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal 
yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang 
disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka 
VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran 

Umum

Batasan Minimal & 
Alokasi Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I Minimum (15% atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%
II Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar) *) 12,5% 15% 20%
III Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17,5%
IV Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

*mana yang lebih tinggi nilainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel diatas. 
Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Efek:

i. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 
menjadi sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

ii. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 
menjadi sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

iii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25% 
(dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang 
menyertainya.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk 
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) dan Penjatahan Terpusat selain ritel 
(untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua).
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi 
jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan 
adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 
pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 
(sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang 
dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut dialokasikan kepada 
pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

b. Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksimal sampai dengan jumlah 
maksimum 85% dari total Saham Yang Ditawarkan. Informasi final akan ditentukan setelah 
berakhirnya masa Penawaran Awal.
1) Partisipan Admin melakukan alokasi porsi Penjatahan Pasti kepada Penjamin Emisi Efek. 

Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian pesanan 
pemodal yang akan mendapatkan alokasi Penjatahan Pasti;

2) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a) Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus) 

atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi 
Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b) Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau 
a) Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
10. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
 Sesuai Peraturan No. IX.A.2, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan penawaran 

umum dapat dilakukan dengan memenuhi ketentuan berikut:
A. Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling 

lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;

2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/
atau

3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 

Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam poin a); dan

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada 
OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A, dan akan 
memulai kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut: 
1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf A butir a. poin 1), maka Perseroan wajib memulai kembali Masa 
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir a) poin 1), maka Perseroan dapat 
melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum; 

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan Masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan 

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada 
OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

 Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari Penyedia Sistem.

 Sesuai POJK No. 41/2020, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan penawaran 
umum dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, 

Perseroan wajib melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di 
sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum yang 
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2) Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat 1) wajib 
dilakukan paling lambat pada hari yang sama dengan pengumuman yang dilakukan melalui 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

3) Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik, Penyedia Sistem dapat 
melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan 
lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran Umum.

4) Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan Penyedia Sistem, 
Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran 
Umum atau tindakan lainnya dalam rangka penyelesaian kegiatan Penawaran Umum 
dengan persetujuan OJK.

11. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN 
 Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah 

saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, 
dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum 
saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

 Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama 
Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten 
paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek. 

12. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PEMESANAN SAHAM ATAS PEMESANAN 
SAHAM
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh 
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir 
dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan 
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang 
didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran umum dan 
tersedia pada website Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek 
serta pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia
Treasury Tower 51st floor Unit A

District 8 SCBD Lot. 28
Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53

Senayan - Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 9100
Fax. 021 - 5088 9101

Website : www.nhsec.co.id
Email : ipo@nhsec.co.id  

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]
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